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Abstract 
 
The purpose of this research is for know: 1) the relationship between 
loneliness and addiction media social on students, 2) relationships among 
social anxiety with social media addiction in college students 3) 
relationships among loneliness and social anxiety with social media 
addiction in college students. The population in this study were 200 
students in semester 6 and semester 8 of the Faculty of Psychology, 
University of 17 August 1945 Surabaya. The research data were taken 
using the loneliness scale, the social anxiety scale, and the social media 
addiction scale. The results of data analysis using multiple regression 
analysis showed that loneliness and social anxiety simultaneously have a 
significant relationship with social media addiction. In addition, partially 
there is also a significant relationship between loneliness with addiction to 
social media and social anxiety with addiction to social media. 
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Abstrak 
 
Tujuan penelitian ini adalah. untuk. mengetahui: 1) hubungan antara 
kesepian dengan kecanduan. media. sosial. pada. mahasiswa, 2) 
hubungan. antara. kecemasan sosial. dengan kecanduan media sosial 
pada mahasiswa 3) hubungan. antara. kesepian dan kecemasan sosial 
dengan kecanduan media sosial pada mahasiswa. Populasi dalam 
penelitian ini adalah 200 mahasiswa semester 6 dan semester 8 Fakultas 
Psikologi Universitas 17 Agustus 1945 Surabaya. Data penelitian diambil 
menggunakan skala Kesepian, Skala Kecemasan Sosial dan Skala 
Kecanduan Media Sosial. Hasil analisis data menggunakan analisis regresi 
ganda menunjukan secara simultan kesepian dan kecemasan sosial 
memiliki hubungan yang signifikan dengan kecanduan media sosial. Selain 
itu secara parsial juga terdapat hubungan yang signifikan antara kesepian 
dengan kecanduan media sosial dan kesemasan sosial dengan kecanduan 
media sosial. 
 
Kata Kunci: Kecanduan Media Sosial, Kesepian, Kecemasan Sosial 
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Pendahuluan  

Terdapat 175 juta atau 64% penggunaan internet di Indonesia, menurut survey dari We 

Are Social penggunaan internet di Indonesia pada tahun 2020 mengalami kenaikan jika 

dibandingkan dengan tahun sebelumnya. Kenaikan sebesar 17% atau 25 juta masyarakat 

Indonesia yang mengakses internet,  selain itu terdapat 160 juta atau 59% populasi masyarat 

Indonesia menggunakan internet untuk mengakses situs jejaring sosial ( Pertiwi, 2020). Situs 

jejaring sosial / social network sites adalah tempat untuk berinteraksi dan berkomunikasi yang 

berbasis pada web ( Pranata, Wardani, & Jusup, 2016).  

Media sosial dapat memberikan kenyamanan pada penggunanya, karena 

penggunaannya yang sangat mudah dan dijumpai di kalangan mahasiswa. Informasi yang 

diakses semakin. tinggi maka penggunaan. media sosial pun meningkat (Meilinda, 2018). 

Kemudahan dan kenyamanan yang diterima oleh setiap individu dalam mengakses media 

sosial dapat menjadi suatu permasalahan jika digunakan secara berlebihan serta dapat 

menimbulkan kecanduan (Marjosy et al., 2013).  

Kecanduan adalah suatu kegiatan yang terus dilakukan secara intens meskibun hal 

tersebut dapat menimbulkan konsekuensi yang buruk atau negatif (Laili & Nuryono, 2015). 

Young mengartikan pecandu internet adalah seseorang yang membatasii interaksii 

sosialnyaa dann ccenderung mmelakukan aaktivitasnya ddengan ssendiri (Young,1998) 

Tiga faktor-faktor yang mempengaruhi kecanduan internet menurut, yaitu faktor sosial, 

faktor psikologis dan faktor biologis (Montag & Reuterr, 2015). Banyak faktoor lainnya yang. 

mempengaruhi kecanduan media sosial namun yang menjadi faktor utama dalam penelitian 

ini adalah kesepian dan kecemasan sosial. 

Kesepian adalah suatu kejadian yang pernah dialami oleh individu secara subjektif dan 

cenderung untuk menutup diri dengan lingkungannya yang didasarkan oleh terdapatnya 

kesenjangan antaraa apa yang diinginkan dengan apa yang dirasakan oleh individu 

(Andromeda & Kristanti, 2017). Hasil penelitian yang diperolah dari Latief terdapat hubungan 

antara kesepian dengan kecanduan media sosial. Fenomena yang diamati dalam kalangan 

mahasiswa ini ditemukan bahwa beberapa yang mengalami kesepian ditandai dengan subjek 

cenderung merasa tidak di terima oleh lingkungan dan sering kali merasa sendirian ditengah 

keramaian. 

Faktor kecemasan sosial yang mempengaruhi seseorang kecanduan media sosial. 

Kecemasan sosial adalah bagian dari kecemasan. Penelitian yang dilakukan oleh Azka, 

bahwa adanya hubungan. antara kecemasan. sosial. dengan. kecanduan. media. sosial. 

pada. mahasiswa. Individu yang memiliki. kecemasan. sosial. yang. tinggi. maka. dapa 

dikatakan. semakin. tinggi. juga. ketergantungan. pada media. sosial (Azka, Firdaus, & 

Kurniadewi , 2018). Fenomena yang didapati dilapangan bahwa subjek yang mengalami 

kecemasan sosial cenderung menghindari berkomunikai secara langsung dan lebih nyaman 

menggunakan media sosial sebagai media komunikasi secara tulisan. 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan tentang kecanduan pada. media. sosial. 

maka peneliti tertarik. untuk melakukan penelitian. lebih. dalam tentang Hubungan. antara. 

Kesepian. dan Kecemasan. Sosial. dengan Kecanduan Media Sosial pada. Mahasiswa, 

mengingat dampak negatif dari penggunaan internet dalam hal ini media sosial semakin 

banyak dijumpai. Seperti individu cenderung menarik diri dari lingkungan sosialnya, 

menggunakan media sosial sebagai tempat pelarian dari rasa kesepian dan cenderung 
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tersebak didalam kenyamanan yang ditawarkan. Penelitian ini penting untuk diteliti mengingat 

penggunaan media sosial banyak di jumpai di kalangan Mahasiswa.  

Tujuan dari dilakukannya penelitian ini untuk mengetahui. hubungan antara kesepian 

denga kecanduan. media. sosial. Pada. mahasiswa, untuk. mengetahui. hubungan antara 

kecemasan. sosial dengan. kecanduan media. sosial pada mahasiswa, untuk mengetahui 

hubungan. antara kesepian dan kecemasan sosial dengan. kecanduan media sosial pada. 

mahasiswa. 

Manfaat dari penelitian. ini adalah pertama manfaat. teoritis yaitu penelitian. ini. 

diharapkan menyumbang. ilmu. pengetahuan. berkaitan. dengan. kecanduan. media. sosial. 

pada. bidang. psikologi klinis. Kedua manfaat. praktis yaitu bagi. orang tua hasil penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi bahan referensi dan pertimbangan orang tua dalam mendidik 

anaknya, sehingga kecanduan akan media sosial tidak terjadi. Bagi mahasiswa, hasi 

penelitian. ini dapat memberikan gambaran jelas mengenai  hubungan kesepian dan 

kecemasan sosial dengan kecanduan media.  sosial, sehingga. remaja menggunakan. 

informasi. tersebut. sebagai.  bahan. pertimbangan. berperilaku. sehari-hari. 

Hipotesis dalam penelitian ini ialah 1) Ada hubungan. positif antara kesepian dengan 

kecanduan media sosial pada mahasiswa, 2) Ada. hubungan positif antara kecemasan. sosial 

dengan. kecanduan media sosial pada. mahasiswa 3) Ada. hubungan. positif antara. kesepian 

dan. kecemasan. sosial dengan kecanduan media sosial pada. mahasiswa. 

 

Metode 

Desain Penelitian 

Penelitian termasuk dalam penelitian metode kuantitatif dan secara spesifik 

pendekatan yang digunakan adalah desain penelitian korelasional. Variabel-variabel yang 

ada dalam penelitian ini yakni variabel Y kecanduan media sosial, variabel X1 kesepian dan 

variabel X2 kecemasan sosial. 

 

Partisipan Penelitian 

Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas 17 

Agustus 1945 Surabaya angkatan 2016 dan 2017 yang berjumlah 400 orang. Partisipan 

penelitian berjumlah 200 orang yang diambil menggunakan teknik simple random sampling. 

Prosedur mendapatkan partisipan dalam penelitian ini dilakukan oleh peneliti melalui 

beberapa tahapan berikut : 1) Peneliti mendata nama-nama mahasiswa angkatan 2016-2017 

Fakultas Psikologi Universitas 17 Agustus 1945 Surabaya dengan jumlah 400 Mahasiswa; 2) 

Dari data-data yang sudah ada, peneliti melakukan pengundian untuk mendapatkan sejumlah 

200 mahasiswa; 3) Peneliti meminta kesediaan kepada 200 mahasiswa terpilih untuk meminta 

kesediaan melalui WhatsApp, Instagram atau menelepon secara langsung; 4) Peneliti 

membagikan skala pengukuran kepada partisipan dalam bentuk google form; 5) Peneliti 

mencatat semua data penelitian yang telah diperolah dari partisipan. 

 

Instrumen 

 Skala kecanduan media sosial disusun sendiri oleh peneliti berdasar pada teori Griffiths 

(2000) yang membagi kecanduan media sosial ke dalam beberapa aspek, yaitu: Salience,. 

Mood modification,. Tolerance,. Withdrawal symptoms,. Conflict. Skala disajikan 

menggunakan lima alternatif jawaban yaitu: Sangat Setuju, Setuju, Ragu-Ragu, Tidak Setuju, 
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Sangat Tidak setuju. Skala ini terdiri dari 41 item dengan indeks diskriminasi bergerak dari 

0,329-0,605. Reliabilitas Alpha Cronbach’s skala prokrastinasi akademik sebesar 0,920. 

 Skala kecanduan kesepian disusun sendiri oleh peneliti berdasar pada teori Russell 

(1996) yang membagi kecanduan media sosial ke dalam beberapa aspek, yaitu: Trait 

loneliness, Social desirability loneliness, Depression loneliness. Skala disajikan 

menggunakan lima alternatif jawaban yaitu: Sangat Setuju, Setuju, Ragu-Ragu, Tidak Setuju, 

Sangat Tidak setuju. Skala ini terdiri dari 29 item dengan indeks diskriminasi bergerak dari 

0,377-0,720. Reliabilitas Alpha Cronbach’s skala prokrastinasi akademik sebesar 0,924. 

 Skala kecemasan sosial disusun sendiri oleh peneliti berdasar pada teori Greca La & 

Lopez (1998) yang membagi kecanduan media sosial ke dalam beberapa aspek, yaitu: 

ketakutan. akan. evaluasi. negatif, menghindari situasi. sosial. dan. rasa. tertekan. dalam. 

situasi baru, penghindaran. sosial dan rasa. tertekan. yang. dialami. secara umum atau. 

dengan orang yang dikenal. Skala disajikan menggunakan lima alternatif jawaban yaitu: 

Sangat Setuju, Setuju, Ragu-Ragu, Tidak Setuju, Sangat Tidak setuju. Skala ini terdiri dari 30 

item dengan indeks diskriminasi bergerak dari dari 0,320-0,704. Reliabilitas Alpha Cronbach’s 

skala prokrastinasi akademik sebesar 0,926. 

  

 

Teknik Analisis Data 

 Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi ganda untuk 

mengetahui hubungan antar variabel, baik secara simultan maupun secara parsial. 

 

Hasil  

Analisis Deskriptif  

Berdasarkan hasil perhitungan yang telah dilakukan, terdapat 4,5% partisipan atau 9 

orang yang tergolong kategori tinggi sekali dengan rentan nilai ≥ 142. Pada 23,5% partisipan 

atau 47 orang yang tergolong kategori tinggi dengan rentan nilai 141 – 116. Kategori sedang 

pada 45% partisipan atau 90 orang dengan rentan nilai 115 – 90. Berjalan dengan hal tersebut 

23% partisipan atau 46 orang yang tergolong rendah dengan rentan nilai 89 – 64. Kategori 

rendah sekali hanya ada 8 orang atau 4% dari rentan nilai ≤ 63. Berdasarkan hasil interpretasi 

tersebut maka dapat disimpulkan kecanduan media sosial pada partisipan dalam penelitian 

ini sebagian besar tergolong sedang (lihat tabel 1). 

 

Tabel 1 

Hasil Interpretasi Skor Skala Kecanduan Media Sosial 

 

 Berdasarkan hasil perhitungan yang telah dilakukan, terdapat 3,5% partisipan atau 7 

orang yang tergolong karegori tinggi sekali dengan rentan nilai ≥ 95. Pada 28,5% partisipan 

atau 57 orang yang tergolong kategori tinggi dengan rentan nilai 94 - 76. Kategori sedang 

Variabel Rentang Nilai Kategori N Persentase 

Kecanduan 
media sosial 

≥ 142 Tinggi Sekali 9 4,5% 
141 – 116 Tinggi 47 23,5% 
115 – 90 Sedang 90 45% 
89 – 64 Rendah 46 23% 

≤ 63 Rendah Sekali 8 4% 

Total   200 100% 
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pada 38,5% partisipan atau 77 orang dengan rentan nilai 75 – 39. Berjalan dengan hal 

tersebut itu terdapat 28,5% atau  57 orang yang tergolong katerori rendah. Partisipan yang 

tergolong dalam kategori rendah sekali hanya ada 2 orang atau 1%. Berdasarkan hasil 

interpretasi maka dapat disimpulkan kesepian pada partisipan dalam penelitian ini sebagian 

besar tergolong sedang. 

 

Tabel 2 

Hasil Interpretasi Skor Skala Kesepian 

 

Berdasarkan hasil perhitungan yang telah dilakukan, terdapat 3,5% partisipan atau 7 

orang yang tergolong karegori tinggi sekali dengan rentan nilai ≥ 102. Pada 25,5% partisipan 

atau 51 orang yang tergolong kategori tinggi dengan rentan nilai 101 - 83. Kategori sedang 

pada 43,5% partisipan atau 87 orang dengan rentan nilai 82 – 63. Berjalan dengan hal 

tersebut itu terdapat 22,5% atau  45 orang yang tergolong katerori rendah. Kategori rendah 

sekali terdapat 10 orang atau 5%. Berdasarkan hasil interpretasi maka dapat disimpulkan 

kecemasan sosial pada partisipan dalam penelitian ini sebagian besar tergolong sedang. 

 

Tabel 3 

Hasil Interpretasi Skor Skala Kecemasan Sosial 

 

   

Uji Asumsi 

Uji normalitas adalah suatu pengujian data agar dapat melihat apakah data nilai residual 

terdistrubusi dengan normal atau tidak (Ghozali, 2011). Kemungkinan Bias yang terjadi secara 

kecil dapat diperoleh apabila data yang berdistribusi normal. Dalam penelitian ini, untuk 

mengetahui kenormalan distribusi dari data menggunakan Kolmogrov-Smirnov. Jika 

signifikansi lebih kecil dari 0.05(p<0.05), maka sebaran data berdistribusi tidak normal, namun 

bila signifikansi besar dari 0.05 (p>0.05), maka sebaran data berdistribusi normal.  

Hasil uji normalitas sebaran untuk setiap variabel menggunakan Kolmogrov-Smirnov 

diperoleh signifikansi p= 0,200 Artinya sebaran data berdistribusi NORMAL. 

 

 
 

Variabel Rentang Nilai Kategori N Persentase 

Kesepian 

≥ 95 Tinggi Sekali 7 3,5% 
94 – 76 Tinggi 57 28,5% 
75 – 58 Sedang 77 38,5% 
57 – 39 Rendah 57 28,5% 

≤ 38 Rendah Sekali 2 1% 

Total   200 100% 

Variabel Rentang Nilai Kategori N Persentase 

Kecemasan 
sosial 

≥ 102 Tinggi Sekali 7 3,5% 
101 – 83 Tinggi 51 25,5% 
82 – 63 Sedang 87 43,5% 
62 – 44 Rendah 45 22,5% 

≤ 43 Rendah Sekali 10 5% 

Total   200 100% 
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Tabel 4 

Hasil Uji Normalitas 

 Kolmogorov-Smirnov 

Variabel Statistik df P Keterangan  

Kecanduan Media Sosial 0,038 200 0,200 Normal 

   

          Menurut Ghozali (2016) uji linieritas bertujuan untuk mengetahui apakah spesifikasi 

model yang di gunakan sudah benar atau tidak. Data dikatakan baik bila memiliki hubungan 

linier antara variabel independen dan dependen. Variabel yang diuji linearitas yaitu variabel 

X1 (Kesepian) dan X2 (Kecemasan Sosial) dengan variabel Y perilaku (Kecanduan media 

sosial). Nilai yang harus dipenuhi untuk mencapai linier adalah sebesar p>0,05 dimana nilai 

ini dapat dilihat pada tabel koefisien Deviation from Linierity.  

          Hasil uji linieritas hubungan antara variabel X1 (Kesepian) dengan Y (Kecanduan media 

sosial) diperoleh signifikansi sebesar 0,239 (p>0.05), artinya ada hubungan yang linier antara 

variabel kesepian dengan kecanduan media sosial. Hasil uji linieritas hubungan antara 

variabel X2 (Kecemasan sosial) dengan Y (Kecanduan media sosial) diperoleh signifikansi 

sebesar 0,294 (p>0.05), artinya ada hubungan yang linier antara variabel kecemasan sosial 

dengan kecanduan media sosial. 

 

Tabel 5 

Hasil Uji Linieritas 

Variabel  p Keterangan  

Kesepian – Kecanduan Media Sosial 1,159 0,239 Linier 

Kecemasan Sosial – Kecanduan 
Media Sosial 

1,118 0,294 
Linier 

  

Menurut Ghozali (2016) uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah adanya 

kolerasi antar variabel bebas atau independen. Jika nilai tolerance >0.10 maka tidak terjadi 

multikolinieritas, namun jika nilai VIF <0.10 maka tidak terjadi multikolinieritas. Hasil uji 

multikolinieritas antara variabel X1 (Kesepian) dan X2 (Kecemasan Sosial) diperoleh nilai 

tolerance = 0,316 > 0,10 dan nilai VIF = 3,168 <  10,00, artinya tidak ada multikolinieritas / 

interkorelasi antara variabel X1 (Kesepian) dan X2 (Kecemasan Sosial). 

 

Tabel 6 

Hasil Uji Multikolinieritas 

Variabel  Collinearity 
Statistics 

 

 Tolerance VIF Keterangan 

Kesepian-
Kecemasan Sosial 

0,316 3,168 Tidak Terjadi Multikolinieritas 

 

 

Uji Hipotesis 

Berdasarkan hasil uji Analisis Regregi Berganda melalui bantuan program Statistical 

Package for the Social Sciences (SPSS) versi 20.0 for windows diperoleh nilai koefisien 

korelasi antar variabel dan arah hubungan. Variabel kesepian dengan variabel kecanduan 
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media sosial diperoleh nilai t sebesar 3,040 dengan nilai signifikansi p=0,003 <0,05 yang 

artinya ada hubungan yang signifikan antara kesepian dengan kecanduan media sosial pada 

mahasiswa. 

 

Tabel 7 

Hasil Uji Kolerasi Variabel Kesepian dengan Kecanduan Media Sosial 

T rxy partial     p 

3,040 0,212 0,003 Signifikan (p<0,05) 

 

Variabel kecemasan sosial dengan kecanduan media sosial diperoleh nilai t sebesar 

0,496 dengan nilai signifikansi =0,000 <0,05  yang artinya juga terdapat hubungan yang 

signifikan antara kecemasan sosial dengan kecanduan media sosial pada mahasiswa.  

 

Tabel 8 

Hasil Uji Kolerasi Variabel Kecemasan Sosial dengan 

T rxy partial     p 

2,095 0,148 

 

0,037 Signifikan (p<0,05) 

 

Berdasarkan hasil uji kolerasi hubungan antara kesepian dan kecemasan sosial dengan 

kecanduan media sosial pada mahasiswa menyatakan koefisien kolerasi signifikan dengan 

nilai F sebesar 38,285 dengan tingkat signifikansi p= 0,000 <0,05. Maka dapat disimpulakn 

bahwa variabel kesepian dan kecemasan sosial dapat mempengaruhi kecanduan media 

sosial pada mahasiswa 

 

Tabel 9 

Hasil Analisis Korelasi Variabel Kesepian dan Kecemasan Sosial dengan Kecanduan Media 

Sosial 

 F P 

 

Analisis regresi berganda 

 

38,285 

 

0,000 

 

Untuk nilai konstanta dari variabel bebas yaitu kesepian dan kecemasan sosial yang 

dapat memprediksi variabel terkait yaitu kecanduan media sosial dalam penelitian ini melalui 

persamaan regresi. Tabel persamaan garis regresi dibawah ini memuat harga β0 dan β1X1 ; 

β2X2 sebagai bagian dari Persamaan Garis Regresi Y = β0 + β1X1 + β2X2 = 50,994 + 

0,452X1 + 0,296X2. 

 

Tabel 10 

Persamaan Garis Regresi 

 β t p 

Kontanta 50,994 8,336  

Kesepian 0,452 3,040 0,003 

Kecemasan Sosial 0,296 2,095 0,037 
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Uji hipotesis didasarkan pada harga F dan signifikansinya dengan dukungan harga t 

dan signifikansinya pada t kesepian bernilai 3,040 pada  0,003 (<0,05) yang berarti signifikan 

dan (Ha) diterima. Pada t kecemasan sosial bernilai 2,095 pada  0,037 (<0,05), yang berarti 

signifikan. 

Sumbangan efektif penelitian ini sebesar 0,280 atau 28%, hal ini dapat diketahui dari 

model summary yang menjelaskan R square atau besar pengaruh variabel X terhadap 

vadiabel Y. Hasil ini menunjukan besarnya hubungan antara kesepian dan kecemasan sosial 

jika dikolerasikan bersama-sama dengan variabel kecanduan media sosial akan 

menghasilkan kolerasi sebesar 0,529. Angka R square sebesar  0,280 (28%), artinya adanya 

pengaruh kesepian dan kecemasan sosial terhadap kecanduan media sosial sebesar 28%. 

Adapun 72% lainya dapat dipengaruhi oleh faktor lain sehingga pengaruh kesepian dan 

kecemasan sosial hanya 28% dari 100%. 

 

 Tabel 11 

 Model Summary 

R R Square Adjusted R Square Std. Error of the 

Estimate 

0, 529 0,280 0,273 18,337 

 

 

Pembahasan  

Penelitian ini bertujuan untuk melihat hubungan anatara masing-masing variabel. Hasil 

uji hipotesis dengan menggunakan analisis regresi berganda diperoleh variabel kesepian 

dengan kecanduan media sosial, memiliki hubungan yang positif. Variabel kecemasan sosial 

dengan kecanduan media sosial memiliki hubungan yang positif. Hubungan positif juga terjadi 

antara variabel kesepian dan variabel kecemasan sosial dengan variabel kecanduan media 

sosial. 

  Berdasarkan hasil penelitian maka hipotesis yang pertama berbunyi adanya 

hubungan positif antara kesepian dengan kecanduan media sosial pada mahasiswa, hipotesis 

kedua adanya hubungan positif antara kecemasan sosial dengan kecanduan media sosial 

pada mahasiswa dan hipotesis ketiga ada hubungan positif antara kesepian dan kecemasan 

sosial dengan kecanduan media sosial pada mahasiswa dapat diterima, sehingga hasil 

penelitian ini dapat mendukung penelitian-penelitian yang telah dilakukan sebelumnya. 

 Penelitian yang dilakukan oleh Candra (2017) dengan judul “kesepian dan 

intensitas penggunaan media sosial pada mahasiswa” mengatakan bahwa internet dapat 

menyebabkan seseorang menjadi kesepian, dan orang yang sudah mengalami kesepian akan 

cenderung menghabiskan waktu dalam menggunakan internet. Hasil penelitian Chandra 

(2017) menunjukan bahwa ada hubungan yang signifikan antara kedua variabel. 

 Penelitian yang dilakukan oleh Nurhayati (2018) yang menyatakan adanya 

hubungan antara kecanduan internet dengan kesepian menunjukan ada hubungan yang 

signifikan antara kedua variabel. Senada dengan penjelasan mengenai dampak dari 

kesepian, dalam penelitian yang dilakukan oleh Anuari (2018), menjelaskan bahwa kesepian 

dapat menyebabkan seseorang mengalami kecanduan internet, dimana semakin tinggi 

kesepian maka semakin tinggi pula kecanduan internet, sebaliknya semakin rendah kesepian 

maka semakin rendah kecanduan internet. 
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 Selanjutnya penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh soliha (2015) dengan judul 

“Tingkat ketergantungan penguna media sosial dan kecemasan sosial” mengatakan bahwa 

seseorang dengan tingkat kecemasan sosial yang tinggi akan mendorong dia untuk 

menggunakan media sosial dan terlibat dalam komunikasi online secara mendalam. Hasil dari 

penelitian ini menunjukan ada hubungan positf dan signifikan anatara kedua variabel. 

Penelitian yang dilakukan oleh Azka, Firdaus & Kurniadewi (2018) juga menghasilkan 

hasil yang seriama dimana terdapat pengaruh kecemasan sosial terhadap ketergantungan 

media sosial pada mahasiswa. Senada dengan penjelasan mengenai dampak dari 

kecemasan sosial, dalam penelitian yang dilakukan oleh soliha (2015) menjelaskan bahwa 

kecemasan sosial pada individu tidak dapat membangun hubungan sosial secara langsung, 

melainkan menggunakan media sosial. 

Partisipan dalam penelitian ini berada dalam fase usia dewasa awal dengan rentang 

usia 18-40 tahun dimana mereka mengalami masa transisi dari remaja ke dewasa awal yang 

memiliki pola hidup dan peran yang semakin berat. Hal ini membutuhkan kemampuan 

penyesualian diri yang baik serta kemampuan pengendalian emosi yang baik dalam 

penyelesaian suatu permasalahan (Hurlock,1999). 

Data hasil penelitain pada variabel bahwa kecanduan media sosial terdapat (4,5%) 

partisipan yang tergolog kategori tinggi sekali yang artinya 4,5% dari partisipan yang 

cenderung tinggi mengalami kecanduan media sosial, selain itu (23,5%) dikategorikan tinggi. 

Karegori sedang pada (45%) partisipan berjalan dengan hal tersebut terdapat (23%) 

partisipan yang dikategorikan rendahdan (4%) partisipan dikategorikan rendah sekali. 

Berikutnya hasil penelitian pada variabel kesepian terdapat (3,5%) partisipan tergolong 

karegori tinggi sekali, dimana 3,5% parisipan mengalami kesepian, selain itu (25,5%) 

partisipan tergolong kategori Baik. Karegori sedang pada (43,5%). Berjalan dengan hal 

tersebut itu terdapat (22,5%) tergolong dalam kategori rendah, sedangkan yang tergolong 

dalam kategori rendah sekali terdapat (5%) partisipan.  

Hasil perhitungan pada variabel kecemasan sosial terdapat (3,5%) partisipan tergolong 

karegori tinggi sekali yang artinya 3,5% partisipan mengalami kecemasan sosial, selain itu 

(25,5%) partisipan tergolong kategori tinggi. Karegori sedang pada  (43,5%) partisipan. 

Berjalan dengan hal tersebut itu terdapat (22,5%) tergolong katerori rendah, selain itu terdapat 

5% partisipan tergolong dalam kategori rendah sekali. 

Sumbangan efektif dalam penelitian ini sebesar 28% dari pengaruhnya variabel 

kesepian dan variabel kecemasan sosial terhadap variabel kecanduan media sosial, selain itu 

terdapat sumbangan efektif dari masing-masing variabel, dimana variabel kesepian sebesar 

11,29% dan variabel kecemasan sosial sebesar 7,25%.  

Faktor lain yang mempengaruhi variabel kecanduan media sosial seperti yang 

dikemukakan oleh Muna & Astuti (2014) adanya pengaruh kontrol diri dengan kecanduan 

media sosial, kontrol diri yang tinggi dapat menyebabkan individu mampu mengontrol 

emosinya sehingga individu sadar akan konsekuensi berbahanya yang diterimanya jika tidak 

mampu mengontrol diri. 

Selain itu Fear of Missing Out juga dapat merupakan salah satu faktor lain yang 

mempengaruhi variabel kacnduan media sosial yang dilakukan oleh Hariandi (2018) terdapat 

hubungan positif antara Fear of Missing Out dengan kecanduan media sosial pada remaja, 

maka semakin tinggi Fear of Missing Out maka semakin tinggi pula kecanduan media sosial 

pada remaja. 

 Sesuai dengan hasil analisis dari penelitian yang telah dilakukan, maka kesimpulan 

penelitian ini sudah sesuai dengan hipotesis yang telah diajukan peneliti. Hasil penelitian ini 
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menunjukan semakin tinggi kecanduan media sosial maka semakin tinggi tingkat kesepian 

dan kecemasan sosial dan begitu sebaliknya semakin rendah kecanduan media sosial maka 

kesepian dan kecemasan sosial cenderung rendah. 

  

Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penyebaran skala penelitian yang dilakukan kepada mahasiswa 

semester 6 dan semester 8 Fakultas Psikologi Universitas 17 Agustus 1945 Surabaya yang 

aktif dalam menggunakan media sosial ddapat ddisimpulkan bbahwa tterdapat hhubungan 

positif antara. variabel kesepian dan variabel. kecemasan sosial dengan. variabel kecanduan. 

media. sosial. Penghitungan analisis data penelitian dilakukan menggunakan uji Analissi 

Regresi Berganda 

Variabel kesepian dengan variabel kecanduan mmedia ssosial. diperoleh nilaii. 

koefisien. korelasi sebesarr 0,514 dengan nilai signifikansi =0,000 <0,05 dan pada variabel 

kecemasan sosial dengan kecanduan media sosial diperoleh nilai koefisien kolerasi sebesar 

0,496 dengan nilai signifikansi =0,000 <0,05 . Adapun hubungan .positif antara variabelll 

kesepian dan vvariabel. kecemasanm sosiali dengan variabeli kecanduan mediaa. sosial, 

dimana F sebesar 38,285 dengan tingkat signifikansi  = 0,000 <0,05 dan sumbangan efektif 

sebesar 28% dari pengaruhnya variabelm kesepiann dann variabel kecemasan sosial 

terhadap variabel kecanduan mediao sosial. Adapun sumbangan efektif dari masing-masing 

variabel variabel kesepian sebesar 11,29% dan variabel kecemasan sosial sebesar 7,5%. 

Berdasarkann penelitiann dann pembahasann yangg telahh dilakukann, beberapaa 

sarann yyangg dapattt diajukann olehh penelitii ialahh bagiii Mahasiswaa yang aktiff dalam 

menggunakan media ssosial yaitu pergunakanlahh media sosiall dengan bijakk dan usahakan 

lebih mengutamakan interaksi secara langsung dengan lingkungan aadapunn bbeberapaa 

saran yyang hharus ddiperhatikan bbagi ppeneliti sselanjutnya yyaitu ppeneliti ddiharapkan 

untuk mmengkaji llebih bbanyak ssumber mmaupun rreferensi mmengenai kkecanduan 

media ssosial, mmengingat bbahwa mmedia ssosial teruss mengalamii pperkembangan ddari 

waktu ke waktuu dan hasil ppenelitian inii diharapkann dapatt dijadikann sebagai 

bahannrujukann dan referensii penelitiann selanjutnyaa dengann variabell bebass sepertii 

kecemasann, depresii dan sebagainya. 
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